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Jagalah Dirimu dan Keluargamu dari Api Neraka 
Allah SWT berfirman : 


3 UI Ux3353 KG KS 3 SE Pen ea Ana pet 
3 SALA 0 Mang Y Ii Iis BE Ula busi 
1 il. Jaana Da .. 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan. (AS. At-Tahriim : 6) 


Allah menyeru orang-orang yang beriman, kemudian memerintahkan agar 
menjaga dirinya dari api neraka dengan melakukan tha'at kepada Allah dan 
Rasul-Nya, melakukan amal-amal shalih dan terpuji dan menjauhi dari 
perbuatan-perbuatan buruk dan perbuatan dosa. 


Setelah Allah memerintahkan orang-orang yang beriman supaya menjaga 
dirinya, kemudian memerintahkan pula menjaga keluarganya dari siksa neraka 
dengan mendidik dan mengarahkan keluarganya kejalan yang benar, jalan 
yang telah ditunjukkan oleh Allah SWT dan agar mengajak kepada kebaikan 
dan Banda dari Ke unaK AN Allah SWT berfirman : 


55 58 033, D5 Y Ala dal Bilah SMA “Ap 
ME ab ai ul, 


Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bershabarlah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezgi kepadamu, Kami lah 
yang memberi rezgi kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertagwa. (AS. Thaahaa : 132) 


Dalam ayat ini kita diperintahkan supaya mendidik keluarga kita dan 
mengarahkannya ke jalan yang benar, dan supaya bershabar menyuruh 
keluarga supaya melaksanakan shalat, sehingga menjadi keluarga yang selalu 
mendirikan shalat dan tha'at kepada Allah dan Rasul-Nya. Di dalam hadits 
disebutkan bahwa kita supaya menyuruh anak-anak kita melaksanakan shalat 
sejak umur 7 tahun, kemudian setelah umur 10 tahun, apabila mereka tidak 
mau melaksanakan shalat, maka orang tua harus memberikan sanksi, agar 
anak terbiasa melaksanakan shalat sejak kecil. 
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Dari 'Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Suruhlah anak-anak kalian melaksanakan shalat ketika mereka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan shalat itu jika 
berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka". (HR. Abu 
Dawud juz 1, hal. 133, no. 495| 


Rasulullah SAW ketika turun ayat "wa andaZzir 'asyiirotakal agrobiin" (AS. Asy- 
Syu'araa' : 214), maka beliau lalu mengumpulkan keluarganya, beliau 
berda'wah agar mereka beriman kepada Allah dan menjauhi kemugyrikan, 
karena dengan beriman kepada Allah dan tha'at kepada-Nya manusia akan 
terhindar dari siksa neraka dan akan dimasukkan surga. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Ketika turun ayat (yang artinya) "(Berilah 
peringatan kepada kaum kerabatmu yang terdekat". JAS. Asy-Syu'araa : 214), 


maka Rasulullah SAW menyeru kaum Guraisy, sehingga mereka semua 
berkumpul. Kemudian Rasulullah SAW berbicara secara umum dan secara 


khusus. Beliau bersabdai, "Wahai Bani Ka'ab bin Luaiy, selamatkanlah diri 
kalian dari Neraka. Wahai Bani Murrah bin Ka'ab, selamatkanlah diri kalian dari 


Neraka. Wahai Bani 'Abdu Syamsin, selamatkanlah diri kalian dari Neraka. 


Wahai Bani 'Abdu Manaf, selamatkanlah diri kalian dari Neraka. Wahai Bani 


Hasyim, selamatkanlah diri kalian dari Neraka. Wahai Bani 'Abdul Muththalib, 
selamatkanlah diri kalian dari Neraka. Wahai Fathimah, selamatkanlah dirimu 
dari Neraka. Sesungguhnya aku tidak bisa menolak siksaan Allah kepada 
kalian sedikit pun, tetapi kalian adalah kerabatku, maka aku akan memberinya 
siraman-siraman". IHR. Muslim juz 1, hal. 192, no. 348) 


Dalam riwayat lain disebutkan : 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata, "Ketika turun ayat (yang artinya), "Dan berilah 
peringatan kepada kaum kerabatmu yang terdekat". JAS. Asy-Syu'araa : 214), 
Rasulullah SAW bersabda, "Wahai orang-orang Guraisy, tukarkanlah diri kalian 
(dengan surga) dari Allah, aku tidak bisa melindungi kalian dari siksa Allah 
sedikit pun. Wahai Bani 'Abdul Muththalib, aku tidak bisa melindungi kalian dari 
siksa Allah sedikit pun. Wahai 'Abbas bin 'Abdul Muththalib, aku tidak bisa 
melindungimu dari siksa Allah sedikit pun. Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah, aku 
tidak bisa melindungimu dari siksa Allah sedikit pun. Wahai Fathimah binti 
Rasulullah, mintalah kepadaku apa yang kamu kehendaki, aku tidak bisa 
melindungimu dari siksa Allah sedikit pun". IHR. Muslim juz 1, hal. 192) 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata, "Ketika turun ayat (yang artinya), "Berilah 
peringatan kepada kaum kerabatmu yang terdekat". JAS. Asy-Syu'araa' : 214), 
yaitu kaum kerabatmu yang terpilih, maka Rasulullah SAW keluar lalu naik ke 
bukit Shafaa. Kemudian beliau berteriak memanggil-manggil kaumnya, "Wahai 
kaumku !". Sebagian mereka bertanya-tanya, siapakah yang memanggil itu?". 
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Mereka menjawab, "Muhammad". Maka mereka pun berkumpul kepada beliau. 
Kemudian beliau bersabda, "Wahai Bani Fulan, wahai Bani Fulan, wahai Bani 
Fulan, wahai Bani 'Abdu Manaf, Wahai Bani 'Abdul Muththalib". Maka mereka 
semua mendekat kepada beliau. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 
"Bagaimana pendapat kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa 
ada satu pasukan berkuda akan keluar dari kaki bukit ini untuk menyerang 
kalian, apakah kalian mempercayaiku ?". Mereka serempak menjawab, "Kami 
tidak pernah mendapati kamu berdusta", Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya aku memperingatkan kalian adanya siksa yang besar di 
hadapan kalian". Ibnu 'Abbas berkata : Lalu Abu Lahab berkata, "Celaka kamu. 
Apakah kamu meminta kami berkumpul di sini hanya untuk mendengarkan 
perkara ini ?". Kemuidian Abu Lahab berlalu pergi. Kemidian turunlah surat 
(yang artinya), (Binasalah kedua tangan Abu Lahab), dan sungguh dia pasti 
binasa)". IHR. Muslim juz 1, hal. 193, no. 355| 


Neraka adalah siksa Allah yang sangat dahsyat. Api neraka bahan bakarnya 
dari manusia dan batu, orang-orang musyrik yang menyembah berhala beserta 
berhalanya akan menjadi bahan bakar neraka. Di dalam hadits disebutkan 
bahwa Tn api neraka 70 X panasnya api di dunia. 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Apimu ini, yang 
dinyalakan oleh anak Adam (manusia) adalah sepertujuh puluh dari panasnya 
api Jahannam'”. Para shahabat berkata, “Demi Allah, meskipun begitu api ini 
sudah cukup (untuk memasak dll), ya Rasulullah”. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya panas api Jahannam itu melebihi panasnya api ini dengan 
enam puluh sembilan bagian, masing-masing panasnya sama dengan api ini". 
(HR. Muslim juz 4 hal. 2184, no. 30| 


Para penjaga neraka adalah para malaikat yang kasar dan keras, yang tidak 
pernah durhaka kepada Allah atas apa-apa yang diperintahkan kepada mereka. 


Dalam ayat lain Allah menyebutkan bahwa neraka itu dijaga oleh 19 malaikat. 
Allah SWT berfirman : 
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PALI AN (MAS S3 Yi CB Lag RV) 
Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? (27) 
Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (28) 
(Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. (29) 
Di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). (30) 
Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat: dan 
tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan 
bagi orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yagin 
dan supaya orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang 
yang diberi Al-Kitab dan orang-orang mu'min itu tidak ragu-ragu dan supaya 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir 
(mengatakan), "Apakah yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai 
suatu perumpamaan?". Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan 
Sagar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia. (31) IAS. Al-Muddatstsir 
:27-31) 


Sungguh celaka orang yang masuk neraka, apabila mereka meminta minum, 
akan diberikan minum dengan air yang sangat panas seperti cairan besi. Allah 
SWT berfirman : 
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TA ASI MEA Lot LAN gak AI Gaga 
Dan katakanlah, "Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu: maka barangsiapa 
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) 
biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang dhalim 
itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek. IS. Al-Kahfi : 29| 


Dan apabila mereka minta makan, akan diberikan makanan berupa dlori' atau 
zagguum. Allah SWT berfirman : 
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Sesungguhnya pohon zaggum itu, (43) 

makanan orang yang banyak berdosa. (44) 

(la) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, (45) 

seperti mendidihnya air yang sangat panas. (46) 

Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah neraka. (47) 

Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. 
(48) 

Rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia. (49) 
Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu selalu kamu meragu-ragukannya. 
(50) IAS. Ad-Dukhaan : 43-50J 


Dalam ayat lain disebutkan : 


33 A5 Ia GEN (or) ERA KAN SN KF 
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Kemudian sungguh kamu hai orang yang sesat lagi mendustakan, (51) 
benar-benar akan memakan pohon zaggum, (52) 

dan akan memenuhi perutmu dengannya. (53) 

Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas. (54) 

Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus minum. (55) 

Itulah hidangan untuk mereka pada hari Pembalasan". (56) (AS. Al-Waagi'ah : 
51-56) 


Di dalam hadits disebutkan : 
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Dari Ibnu "Abbas bahwasanya Rasulullah SAW membaca ayat ini (yang artinya) 
"Bertagwalah kepada Allah dengan tagwa yang sebenar-benarnya dan 
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Islam". JAli 'Imraan : 102) 
Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh seandainya satu tetes dari pohon 
zaggum dijatuhkan di dunia, niscaya merusak penghidupan penghuni dunia, 
lalu bagaimana dengan orang yang pohon zaggum menjadi makanannya ?”. 
IHR. Tirmidzi juz 4 hal. 107, no. 2711, ini hadits hasan shahih| 


Oleh sebab itu marilah kita jaga diri kita dan keluarga kita dari api neraka, 
sehingga keluarga kita menjadi keluarga yang shalih, mu'minin dan muttagin, 
yang Allah telah menyediakan surga bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih atau orang-orang yang bertagwa, Allah SWT berfirman : 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa berada dalam tempat yang aman, 
(51) 

(yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air, (52) 

mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadap- 
hadapan, (53) 

demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka bidadari. (54) 

Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman (dari 
segala kekhawatiran), (55) 

mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan 
Allah memelihara mereka dari adzab neraka, (56) 

sebagai karunia dari Tuhanmu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang 
besar. (57) IAS. Ad-Dukhaan : 51-57) 


Rasulullah SAW bersabda : 


Ga SIA 13 PN IE de EN AA 
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah “Azza wa Jalla 


berfirman (yang artinya) Aku telah menyediakan untuk hamba-hamba-Ku yang 
shalih-shalih, apa-apa yang belum pernah mata memandang, belum pernah 
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telinga mendengar dan belum pernah terlintas di hati seseorang”. 
Membenarkan hal itu dalam kitab Allah : Falaa ta'lamu nafsum maa ukhfiya 
lahum min gurroti a'yunin jazaa-am bimaa kaanuu ya'maluun JAS. As- 
Sajdah : 17) (Tiada seorangpun mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu bermacam-macam ni'mat yang menyedapkan pandangan mata, 
sebagai balasan terhadap apa yang mereka kerjakan)”. IHR. Muslim juz 4 hal. 
2174, no. 2) 


SEA 3 JB GE SA Eh abi . 3 
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PE GE SI ASI Ol ISA Iki IG Aan DI SI DI 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy dan Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila ahli surga telah masuk ke surga), ada penyeru berkata 
Sesungguhnya kalian akan sehat terus dan tidak akan sakit selamanya. 
Sesungguhnya kalian semua akan hidup terus dan tidak akan mati selamanya. 
Dan sesungguhnya kalian akan muda terus dan tidak akan tua selamanya. Dan 
sesungguhnya kalian akan senang terus dan tidak akan susah selamanya. 
Itulah firman Allah “Azza wa Jalla "wanuuduu an tilkumul jannatu 
uuritstumuuhaa bimaa kuntum ta'maluun" JAS. Al-A'raaf : 43) (Dan 
diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan”). IHR. Muslim juz 4. Hal. 2182, 
no. 22) 


or dik & 4, Dae Maa Nia Tao T 0. 
toa SN OLES Ml Il JB JB SPB 3S 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
serendah-rendah tempat salah seorang diantara kalian di surga bahwa Allah 
berfirman kepadanya, “Mintalah keinginanmu”. Maka ia menghitung 
keinginannya. Allah berfirman kepadanya, “Apakah kamu sudah menghitung 
keinginanmu ?”. la menjawab, “Ya, sudah”. Kemudian Allah berfirman 
kepadanya, “Sesungguhnya kamu mendapatkan apa-apa yang kamu inginkan 
itu dan Latah kali dari itu”. IHR. Muslim juz 1, hal. 167, no. 301) 
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Dari Abu Sa'id Al-Khudriy, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
Allah memanggil ahli surga : “Hai ahli surga”. Mereka menjawab, “Labbaik 
robbanaa wa sa'daik wal-khoiru fii yadaik”. Allah berfirman, “Apakah kalian 
telah puas ?”. Mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak puas ? Ya Tuhan, 
sungguh Engkau telah memberi kepada kami apa-apa yang tidak Engkau 
berikan kepada seorangpun dari makhlug-Mu”. Allah berfirman, “Sukakah Aku 
berikan yang lebih dari semua itu ?”. Mereka menjawab, “Ya Tuhan, apa yang 
lebih dari semua itu ?”. Allah berfirman, “Aku tetapkan keridlaan-Ku kepada 
kalian, maka Aku tidak akan murka kepada kalian selamanya”. IHR. Muslim juz 
4, hal. 2176, no. 9| 


Di dalam surga juga dipertemukan dengan anak-cucu yang sama-sama 
beriman. Allah SWT berfirman : 
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(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan 
orang-orang yang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: 
(23) 

(sambil mengucapkan), "Salaamun 'alaikum bimaa shobartum". Maka alangkah 
baiknya tempat kesudahan itu. (24) (AS. Ar-Ra'd : 23-24 


Penghuni surga meni'mati bermacam-macam keni'matan yang diberikan oleh 
Allah kepada mereka, dan mereka mendapat ucapan selamat dari Allah Tuhan 
rang Maha aa 


Je 3 KAI BA (oo Jb 3 2 ak AN CA 


(eny ga Le Le (ASI MUA Ja 
4-00 ie (0023 25 AV ala 


Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). (55) 

Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bersandarkan di 
atas dipan-dipan. (56) 

Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang 
mereka minta. (57) 

(Kepada mereka dikatakan), "Salaam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang. (58) IAS. Yaasiin : 55-58) 


Demikian semoga Allah mengampuni kita dan memasukkan ke surga-Nya. 
Aamiin !. 
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